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ABSTRACT

Pangi leaves (Pangium edule Reinw. ex Blume) are a type of plant that is often consumed
by the people of North Sulawesi. This study aims to determine the total phenolic content,
chemical characterization using GC-MS and FTIR, and antioxidant activity of pangi leaves
using solvents that have different polarities. Total phenolics were measured using the Folin-
Ciocalteu method. Antioxidant activity was evaluated using the DPPH method. The total
phenolic content showed that the ethanol extract had a content of 17.94 pg/mL and the n-
hexane extract was 12.94 pg/mL. The ethanol extract (IC50 = 656.39 ug/mL) had better
antioxidant activity than the n-hexane extract (IC50 = 1991.76 pg/mL). Based on the GCMS
results, 19 compounds were obtained from the ethanol extract and 16 compounds from the
n-hexane extract. The FTIR results of the ethanol extract and n-hexane extract have
functional groups -OH, aliphatic C-H, C=C (alkene or aromatic), C=0, and C-O.
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Karakterisasi Kimia dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol dan n-
Heksana Daun Pangi (Pangium edule Reinw. ex Blume)

ABSTRAK

Daun pangi (Pangium edule Reinw. ex Blume) merupakan jenis tumbuhan yang sering
dikonsumsi oleh masyrakarat Sulawesi Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan total fenolik, karakterisasi kimia menggunakan GC-MS dan FTIR, serta aktivitas
antioksidan dari daun pangi menggunakan pelarut yang memiliki perbedaan polaritas. Total
fenolik diukur menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Aktivitas antioksidan dievaluasi
menggunakan metode DPPH. Kandungan total fenolik menunjukkan ekstrak etanol
memiliki kandungan sebesar 17,94 pg/mL dan ekstrak n-heksana sebesar 12,94 ug/mlL.
Ekstrak etanol (ICso = 656,39 pg/mL) memiliki aktivitas antioksidan lebih baik
dibandingkan ekstrak n-heksana (ICso = 1991,76 ug/mL). Berdasarkan hasil GCMS pada
ekstrak etanol diperoleh 19 senyawa dan ekstrak n-heksana diperoleh 16 senyawa. Hasil
FTIR pada ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana mempunyai gugus fungsi -OH, C-H alifatik,
C=C (alkena atau aromatik), C=0, dan C-O.

Kata kunci: Antioksidan; analisis GCMS; analisis FTIR; daun pangi
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PENDAHULUAN

Radikal bebas merupakan molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan pada
orbital terluarnya, sehingga menjadi tidak stabil (Huliselan et al., 2015). Sumber radikal
bebas dapat berasal dari luar tubuh seperti asap rokok, pencemaran lingkungan, obat-obatan,
makanan berpengawet, maupun dari dalam tubuh seperti produk samping proses
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metabolisme (Prasetyaningsih et al., 2022). Radikal bebas cenderung menyerang molekul
lain di sekitarnya sebagai upaya mencapai kestabilannya. Jika reaksi radikal bebas
berlangsung tanpa henti di dalam tubuh, hal tersebut dapat memicu terjadinya oksidasi
lipida, merusak kerja DNA, serta pada akhirnya menyebabkan kerusakan sel yang menjadi
langkah awal timbulnya berbagai penyakit degeneratif (La et al., 2021). Oleh karena itu,
tubuh memerlukan sistem pertahanan untuk mengatasi aktivitas radikal bebas.

Antioksidan berperan sebagai sistem pertahanan yang melindungi tubuh dengan
menetralkan radikal bebas (Artati et al., 2024). Antioksidan bekerja dengan cara
menstabilkan radikal bebas melalui penyumbangan elektron atau atom hidrogen (Rustaman
et al., 2023). Tubuh manusia secara alami memproduksi antioksidan (antioksidan endogen),
salah satunya adalah enzim superoksida dismutase. Namun, ketika jumlah antioksidan alami
tubuh tidak mencukupi untuk menetralkan radikal bebas yang berlebihan, maka diperlukan
antioksidan tambahan dari luar (antioksidan eksogen) (Maharani et al., 2021). Antioksidan
eksogen dapat diperoleh dari hasil sintesis (buatan) atau bahan alam (Artati et al., 2024).

Beberapa jenis antioksidan sintesis yang banyak digunakan, yaitu Tert-Butil Hidroksi
Quinon (TBHT), Butil Hidrkosi Toluen (BHT), dan Butil Hidroksi Anisol (BHA). Namun,
dilaporkan bahwa antioksidan sintesis yang dikonsumsi secara berlebihan dapat berdampak
negatif bagi tubuh, seperti kerusakan kerja organ (Sari et al., 2018). Selain itu, antioksidan
sintesis telah diteliti dapat menyebabkan pertumbuhan sel kanker, bersifat karsinogenik,
serta dapat memicu pertumbuhan tumor (Aprilia et al., 2018). Dampak negatif yang
ditimbulkan mendorong meningkatnya penelitian terhadap sumber antioksidan alami yang
berasal dari bahan alam, seperti tumbuhan (Artati et al., 2024).

Tumbuhan dilaporkan mengandung berbagai senyawa yang berpotensi sebagai
antioksidan alami, seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, triterpenoid/steroid, saponin, dan
tanin (Manongko et al., 2020). Ekstraksi merupakan metode yang umum digunakan untuk
mendapatkan senyawa-senyawa tersebut (Triyanti et al., 2025). Perbedaan kepolaran pelarut
saat ekstraksi dapat memengaruhi komposisi dan jenis senyawa bioaktif yang diperoleh
(Huliselan et al., 2015). Salah satu jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh
masyarakat Sulawesi Utara, yaitu tumbuhan Pangi (Pangium edule). Tumbuhan pangi
merupakan salah satu tumbuhan yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Sulawesi Utara
sebagai sayuran. Daun pangi dilaporkan mengandung berbagai senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai antioksidan alami. Selain itu, perbedaan tingkat kepolaran pelarut yang
digunakan dalam proses ekstraksi dapat memengaruhi jenis dan jumlah senyawa metabolit
sekunder yang diperoleh. Namun, masih sangat terbatas informasi yang mengkaji pengaruh
perbedaan kepolaran pelarut terhadap profil senyawa bioaktif pada daun pangi. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan senyawa bioaktif daun pangi
menggunakan GC-MS dan FTIR dengan pelarut yang memiliki tingkat kepolaran berbeda,
serta mengevaluasi aktivitas antioksidannya.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Forensik Polda Sulawesi Utara dari
bulan April-Mei 2025.
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Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari daun pangi yang diperoleh dari
Pasar Karombasan. Bahan kimia yang digunakan terdiri dari etanol 96%, n-heksana, natrium
karbonat (Na.CQs), Folin-Ciocelteu, dan DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl). Alat yang
digunakan terdiri dari alat-alat gelas, alumunium foil, ayakan 65 mesh, desikator, oven,
neraca analitik, kertas saring, vorteks, sentrifugasi, corong pisah, mikropipet, blender, rotary
evaporator, spektrofotometer UV-Vis (Thermo Scientific Evolution One), Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (Thermo Fisher Scientific), dan Fourier Transform
Infrared Spectroscopy (Bruker ALPHA 11 Compact FT-IR Spectrofotometer).

Identifikasi Sampel

Identifikasi taksonomi tumbuhan di Laboratorium Taksonomi dan Ekologi, Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Sam Ratulangi.

Preparasi Sampel

Daun pangi dibersihkan menggunakan air bersih, dipotong kecil, lalu dikering
anginkan selama 3 hari. Setelah kering, daun kemudian diblender menjadi serbuk dan
dimikronasi menggunakan ayakan 65 mesh.

Uji Kadar Air (AOAC, 2005)

Pengujian kadar air dimulai dengan mengeringkan cawan porselen dalam oven pada
suhu 105°C selama 1 jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan
ditimbang. Sebanyak 5 g serbuk daun pangi ditimbang bersama cawan porselen (berat awal).
Setelah itu, cawan porselen berisi serbuk daun pangi dimasukkan ke dalam oven pada suhu
105°C selama 3 jam, lalu didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan ditambang lagi
(berat akhir). Proses ini dilakukan berulang kali hingga diperoleh berat yang konstan. Persen
kadar air dihitung menggunakan rumus berikut:

(berat awal — berat akhir)

Kadar air (%) = berat sampel X 100%

Ekstraksi Sampel

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi. Ditimbang sebanyak 50 ¢
serbuk daun pangi masing-masing diekstraksi menggunakan pelarut etanol 96% dan n-
heksana 250 mL selama 3 x 24 jam, setiap 24 jam sampel disaring menggunakan kertas
saring dan menghasilkan filtrat dan residu. Residu dimaserasi kembali dengan perlakuan
yang sama, dan dilakukan sebanyak tiga kali penggulangan. Selanjutnya, filtrat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator hingga menjadi ekstrak kental daun pangi. Rendemen
ekstrak daun pangi dihitung menggunakan rumus berikut:

berat ekstrak
Rendemen (%) = ————— X 100%
berat sampel

Penentuan Kandungan Total Fenolik

Sebanyak 0,1 mL sampel 1000 pg/mL dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 0.1 mL reagen Folin Ciocalteu 50% dalam tabung reaksi. Campuran divorteks
selama 3 menit. Setelah itu, 2 mL larutan Na.COz 2% ditambahkan, kemudian diinkubasi
dalam ruang gelap selama 30 menit. Selanjutnya absorbansi diukur pada A 750 nm dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Seluruh pengujian dilakukan dalam tiga kali
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pengulangan. Hasil yang diperoleh dinyatakan sebagai ekuivalen asam galat dalam pg/mL
ekstrak (Sineke et al., 2016).

Uji Aktivitas Antioksidan
Pada pengujian aktivitas antioksidan, larutan kontrol atau blanko hanya terdiri dari
metanol dan DPPH tanpa ekstrak. Larutan DPPH dibuat dengan konsentrasi 40 pg/mL dalam
metanol. Sebanyak 0,5 mL larutan ekstrak dengan variasi konsentrasi 1000, 500, 100, 80,
60, 40, dan 20 pg/mL masing-masing dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan
masing-masing 1,5 mL larutan DPPH dan divorteks selama 2 menit, kemudian diinkubasi
selama 30 menit. Berubahnya warna unggu menjadi kuning menunjukkan aktivitas
penangkal radikal bebas. Setelah diinkubasi, sampel kemudian diukur absorbansinya
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada A 517 nm (Pontoan, 2016). Seluruh pengujian
dilakukan dalam tiga kali pengulangan. Nilai absorbansi dari tiap sampel dihitung presentase
(%) inhibisinya menggunakan rumus sebagai berikut:
absorbansi sampel

% inhibisi = 1 — ( ) X 100%

absorbansi kontrol
Analisis GC-MS

Ekstrak dimasukkan ke dalam vial untuk dianalisis menggunakan instrumen GC-MS.
GC-MS bekerja dengan prinsip ionisasi elektron, Helium menjadi carrier gas dengan laju
alir 1 mL/menit. Sebanyak 1 mL ekstrak dilarutkan dengan pelarut kemudian diinjeksi dalam
mode splitless, dengan rasio 50:1. Jalur perpindahan massa pada suhu 290°C (Sinaga et al.,
2025).

Analisis FTIR

Sebanyak 2 mg ekstrak dicampur dengan 180 mg K-Br, lalu dibuat pelet dengan alat
tekan hidrolik selama 15 menit. Setelah itu, sampel di scanning pada rentang bilangan
gelombang 4000 sampai 500 cm™. Spektra FTIR diproses menggunakan software OPUS Ver
4.2 (Bruker Germany).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Sampel

Identifikasi tanaman daun pangi dilakukan di Laboratorium Taksonomi dan Ekologi
jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sam
Ratulangi. Identifikasi tanaman bertujuan untuk memastikan kebenaran sampel tumbuhan
yang diambil, sehingga dapat menghindari kesalahan dalam pengumpulan sampel.
Berdasarkan hasil identifikasi, tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
Pangium edule Reinw. ex Blume.

Penentuan Kadar Air

Penelitian ini menggunakan sampel daun pangi yang diperoleh dari Pasar
Karombasan, kota Manado, Sulawesi Utara. Kadar air dalam serbuk daun pangi yang
diperoleh pada penelitian ini yaitu 5,45%. Nilai kadar air diperoleh dari hasil persentase
pembagian antara selisih berat basah (sebelum pengeringan) dan berat kering (sesudah
pengeringan) dengan berat sampel yang digunakan yaitu 5 g. Kadar air adalah parameter
yang digunakan untuk mengetahui jumlah residu air yang tersisa. Kadar air yang didapat
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sudah sesuai standar, karena menurut Herawati et al. (2012) simplisia yang baik memiliki
kadar air di bawah 10%.

Ekstraksi Daun Pangi

Ekstraksi daun pangi dilakukan menggunakan metode maserasi. Metode maserasi
memiliki beberapa keuntungan yaitu lebih praktis, tidak memerlukan banyak pelarut, serta
tidak membutuhkan pemanasan (Handrianto & Wardani, 2019). Pelarut yang digunakan
dalam proses maserasi yaitu etanol 96% dan n-heksana. Penggunaan pelarut yang memiliki
tingkat kepolaran yang berbeda bertujuan untuk membandingkan hasil rendemen yang
diperoleh, serta mengidentifikasi senyawa bioaktif sesuai dengan tingkat kepolarannya.
Ekstraksi berlangsung selama 3 hari (3%24 jam) disertai pengadukan, di mana setiap 24 jam
larutan disaring dan kemudian dimaserasi kembali dengan perlakuan yang sama. Proses
remaserasi bertujuan agar menggantikan pelarut yang sudah jenuh, sehingga senyawa
bioakif dapat tereksktraksi secara maksimal.

Tabel 1. Rendemean hasil ekstraksi

. Massa (g)
Pel . R %
Jenis Pelart Serbuk sampel Ekstrak kering endemen (%)
Ekstrak Etanol 50 4.25 8.50
Ekstrak N-heksana 50 1.86 3.72

Hasil rendemen ekstrak pada Tabel 1 menunjukkan bahwa ekstrak etanol
menghasilkan rendemen yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak n-heksana. Rendemen yang
dihasilkan sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan dalam proses ekstraksi.
(Bangol et al., 2014). Hasil rendemen menunjukkan bahwa senyawa-senyawa bioaktif dalam
daun pangi lebih banyak larut dalam pelarut etanol (polar) dibandingkan dengan n-heksana
(nonpolar).

Penentuan Kandungan Total Fenolik

Senyawa fenolik merupakan senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan yang
memiliki gugus aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksil (-OH). Penentuan
kandungan total fenolik pada penelitian ini menggunakan reagen Folin-Ciocalteu dan
instrumen spektrofotometri UV-Vis. Metode tersebut digunakan karena lebih sederhana,
cepat, dapat diulang, dan telah banyak yang menggunakan (Yusnawan & Utomo, 2017).
Masing-masing ekstrak direaksikan dengan reagen folin ciocalteu, terbentuknya warna
kuning menunjukkan bahwa ekstrak mengandung senyawa fenolik. Selanjutnya, larutan
natrium karbonat ditambahkan untuk membuat suasana basa, karena reaksi reagen Folin-
Ciolcalteu dapat berlangsung pada suasana pH basa. Selama reaksi berlangsung, terjadi
interaksi antara gugus hidroksil (OH) pada senyawa fenolik dengan reagen Folin-Ciocalteu,
dan menghasilkan kompleks senyawa molibdenum-tingsten yang berwarna biru (Alim et al.,
2022). Semakin pekat warna yang dihasilkan, artinya senyawa fenolik di dalam sampel
semakin tinggi (Hasim et al., 2019). Kandungan total fenolik masing-masing ekstrak
dinyatakan sebagai ekivalen asam galat atau gallic acid equivalent (GAE). Kandungan total
fenolik dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kandungan total fenolik ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana dengan
konsentrasi 1000 pg/mL

Hasil penentuan kandungan total fenolik menunjukkan bahwa ekstrak etanol
memiliki kandungan sebesar 17,94 pg/mL, sedangkan ekstrak n-heksana sebesar 12,94
pg/mL. Hal ini berarti senyawa fenolik di dalam daun pangi lebih banyak terikat pada pelarut
polar yaitu etanol, dibandingkan pelarut nonpolar. Penggunaan pelarut polar dalam proses
ekstraksi cenderung meningkatkan kandungan total fenolik dalam ekstrak (Zhang et al.,
2018).
Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun pangi dievaluasi
menggunakan metode 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Metode tersebut banyak
digunakan karena prosedurnya lebih praktis, sederhana, dan tidak membutuhkan sampel
yang banyak (Kamu et al., 2025). Senyawa-senyawa antioksidan dapat menstabilkan radikal
DPPH dengan cara mendonorkan satu atom hidrogen atau elektron, sehingga radikal tersebut
menjadi stabil (Aryanti et al., 2021). Interaksi yang terjadi ditandai dengan berubahnya
warna ungu menjadi kuning serta penurunan absorbansi (Kamu et al., 2025). Aktivitas
penangkal radikal bebas ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun pangi disajikan pada
Gambar2.
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Gambar 2. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol dan n-heksana pada konsentrasi
1000, 100, 80, 60, 40, dan 20 pg/mL
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Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa aktivitas antioksidan pada variasi konsentrasi
1000, 500, 100, 80, 60, 40, dan 20 ng/mL memiliki aktivitas antioksidan yang berbeda-beda.
Dari data pada Gambar 2 menunjukkan semakin tinggi konsentrasi sampel maka semakin
tinggi juga aktivitas penangkal radikal bebas. Aktivitas penangkal radikal bebas suatu
sampel akan meningkat seiring dengen meningkatnya konsentrasi yang digunakan (Moniung
etal., 2022). Hasil pada Gambar 2 tampak bahwa aktivitas antioksidan ekstrak etanol relatif
lebih tinggi daripada ekstrak n-heksana.

Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana dari beberapa
konsentrasi selanjutnya dianalisis secara statistika untuk menentukan nilai 1Cso. ICso
(inhibitor concentration) merupakan parameter untuk mengetahui seberapa kuat aktivitas
antioksidan dari suatu sampel. ICsp artinya konsentrasi tertentu yang dapat mereduksi radikal
bebas sebesar 50% (Riwanti, 2021). Nilai 1Cso pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai ICs ekstrak etanol dan n-heksana

Jenis Sampel ICso (ng/mL)
Ekstrak Etanol 656,39
Ekstrak N-Heksana 1991,76

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa ekstrak etanol (656,39 ug/mL)
memiliki nilai ICsp lebih rendah dibandingkan ekstrak n-heksana (1991,76 ug/mL). Semakin
rendah nilai 1Cso, maka semakin kuat aktivitas antioksidan yang dimiliki sampel, dalam
parameter spesifik untuk melihat suatu sampel dikatakan sebagai antioksidan sangat kuat
jika nilai 1Cso kurang dari 50, kuat untuk ICsp bernilai 50-100, sedang jika ICsp bernilai 100-
150, dan lemah jika I1Cso lebih dari 150 (Katja, 2020). Berdasarkan nilai 1Cso yang diperoleh,
ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun pangi memiliki aktivitas antioksidan tergolong
lemah.

Analisis GC-MS

Analisis GC-MS pada penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi senyawa
volatil yang terdapat dalam ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun pangi. Hasil
identifikasi GCMS ekstrak etanol (Gambar 3) dihasilkan 11 peak, sedangkan untuk ekstrak
n-heksana (Gambar 4) dihasilkan 8 peak yang berhasil diidentifikasi. Teknik kromatografi
gas dapat digunakan untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa kimia dengan konsentrasi
rendah (Al-rubaye et al., 2017). Komponen senyawa ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana
disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.
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Gambar 3. Peak kromatogram ekstrak etanol daun pangi
Tabel 3. Komposisi senyawa dalam ekstrak etanol daun pangi
Area Indeks
RT (%) Senyawa Kemiripan
1515 16.10 Ethanol 78
Ethanol 64
Ethanol 56
7.280 1.26 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihydroxy-6- 92
methyl-
4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihydroxy-6- 87
methyl-
4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5-dihydroxy-6- 74
methyl-
16.940 5.30 N-Hexadecanoic acid 99
N-Hexadecanoic acid 99
N-Hexadecanoic acid 98
18.312 9.76 Phytol 98
Phytol 90
Phytol 87
18.520 0.38 9,12-Octadecadienoic acid (Z,2)- 99
Linoelaidic acid 99
9,12-Octadecadienoic acid (Z,2)- 99
18.622 5.38 9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,2)- 99
9,12,15-Octadecatrienoic acid, methyl ester (Z,Z,2)- 91
9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,2)- 91
21.617 1.11 Glycerol 1-palmitate 90
Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1- 90
(hydroxymethyl)ethyl ester
Hexadecanoic acid, 2-hydroxy-1- 86

(hydroxymethyl)ethyl ester
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Area Indeks

RT (%) Senyawa Kemiripan
22.963 0.63 (2)6, (2)9 Pentadecadien-1-ol 95
9, 17-Octadecadienal, (2)- 95
9, 17-Octadecadienal, (2)- 95
23.027 1.62 i-propyl 9,12,15-Octadecatrienoate 91
i-propyl 9,12,15-Octadecatrienoate 91
i-propyl 9,12,15-Octadecatrienoate 91
27.553 2.42 Ergost-5-en-3-ol, (3B) 99
Campesterol 96
5-Cholestene-3-ol, 24-methyl 96
27.954 7.10 Stigmasterol 99
Stigmasterol 98
Stigmasterol 95
28.728 10.82 y-sitosterol 98
[-sitosterol 95
B-sitosterol 96
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Gambar 4. Peak kromatogram ekstrak n-heksana daun pangi
Tabel 4. Komposisi senyawa dalam ekstrak n-heksana daun pangi

Area Indeks

RT (%) Senyawa Kemiripan
1.689 19.29 N-Heksana 78
N-Heksana 64
N-Heksana 56
12.122 0.46 2,4-Di-tert-butylphenol 95
2,4-Di-tert-butylphenol 95
Phenol, 2,6-bis(1,1-dimethylethyl) 94
16.945 1.19 N-Hexadecanoic acid 99

N-Hexadecanoic acid 99
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Area Indeks
RT (%) Senyawa Kemiripan
N-Hexadecanoic acid 95
18.311 17.32 Phytol 98
Phytol 90
Phytol 87
18.627 3.63 9,12,15-Octadecatrienoic acid, (Z,Z,2)- 98
9,12,15-Octadecatrien-1-ol, (Z,Z,2)- 93
9,12-Octadecadienoic acid (Z,2)- 91
23.917 1.09 Squalene 95
Squalene 91
Squalene 91
26.490 3.90 y - tocopherol 99
y - tocopherol 99
y - tocopherol 98
27555 4.82 Campsterol 99
Campsterol 96
5-Cholestene-3-ol, 24-methyl- 95
27.953 6.81 Stigmasterol 99
Stigmasterol 93
Stigmastan-6,22-dien, 3,5-dedihydro- 91
28.729 8.93 y-sitosterol 99
[3-sitosterol 95
[-sitosterol 93

Hasil GC-MS menunjukkan bahwa terdapat 19 senyawa untuk ekstrak etanol (Tabel
3), sedangkan untuk ekstrak n-heksana daun pangi terdapat 16 senyawa (Tabel 4) yang
berhasil teridentifikasi dengan indeks kemiripan > 90. Artinya, senyawa-senyawa tersebut
dapat dikatakan senyawa yang benar, atau serupa dengan senyawa yang terdaftar pada
database. Menurut Afrizal et al. (2023), senyawa yang memiliki indeks kemiripan > 90
memiliki kemiripan yang sangat tinggi yang ada di dalam database instrumen GC-MS.
Senyawa-senyawa yang berhasil diidentifikasi pada ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana
daun pangi didominasi oleh senyawa-senyawa asam lemak, ester asam lemak, steroid, dan
triterpenoid.

Analisis FTIR

Instrumen Fourirer transform infrared spectroscopy (FTIR) merupkan salah satu
jenis instrumen biasa digunakan untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang menjadi ciri khas
suatu senyawa tertentu (Subamia et al., 2023). Prinsip dasar FTIR adalah pengukuran
serapan radiasi inframerah oleh molekul yang menyebabkan terjadinya vibrasi, seperti
regangan (stretching) dan tekukan (bending) pada ikatan kimia. Setiap gugus fungsi
memiliki frekuensi vibrasi yang spesifik sehingga menghasilkan pita serapan pada bilangan
gelombang tertentu yang dapat digunakan untuk identifikasi senyawa. Ekstrak etanol dan
ekstrak n-heksana dikarakterisasi menggunakan FTIR pada rentang bilangan gelombang 500
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sampai 4000 cm™. Spektrum IR pada umumnya terbagi menjadi empat wilayah yaitu
wilayah 1, 11, 11l merupakan wilayah gugus fungsi, sedangkan wilayah IV merupakan
wilayah sidik jari.

Tabel 5. Interpretasi spektrum FTIR ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana daun pangi

Pelarut Bilangan gelombang Rantang bilangan Interpretasi gugus
(cm™) gelombang (cm™) fungsi
Etanol 3303,03 3200-3600 O-H
2923,95 2890-2970 C-H
1636,52 1610-1680 C=C
1030,20 990-1060 C-0
N-Heksana 3356,14 3200-3600 O-H
2922,72 2890-2970 C-H
1741,40 1750-1700 C=0
1457,34 1370-1460 C=C
1059,02 990-1060 C-0
. -?:ﬂmi_n a
= -
2
=]
- -.}:-‘ HER b
=
=

Gambar 5. Spektrum hasil analisis FTIR. a) ekstrak etanol; b) ekstrak-n-heksana

Berdasarkan hasil analisis FTIR menunjukkan kesesuaian dengan hasil identifikasi
menggunakan GC-MS. Hasil ini didukung dari hasil analisis GC-MS, di mana ekstrak etanol
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dan ekstrak n-heksana daun pangi mengandung senyawa bioaktif seperti golongan asam
lemak, ester asam lemak, steroid, dan triterpenoid. Senyawa-senyawa tersebut diketahui
memiliki gugus-gugus fungsi seperti O-H, C=C, C-H, C=0 (karbonil), C-O (eter), dan CHs.

Analisis FTIR ekstrak etanol terdapat pita serapan yang melebar pada bilangan
gelombang 3303,03 cm™ yang menujukkan adanya gugus O-H. Pada bilangan gelombang
2923 cm™ yang merupakan serapan dari gugus C-H (2890-2970 cm™). Terbentuk pita
serapan yang tajam pada bilangan gelombang 1030,20 cm™ yang merupakan serapan gugus
C-O (990-1060 cm™). Munculnya pita serapan pada bilangan gelombang 1636,52 cm™
adalah serapan dari gugus C=C (alkena atau aromatik). Sementara itu, spektrum FTIR
ekstrak n-heksana menunjukkan pita serapan pada bilangan gelombang 3356,14 cm, yang
mengindikasikan keberadaan gugus O-H. Pita serapan pada 2922,72 cm™ merupakan adanya
gugus C-H alifatik (2890-2970 cm™). Serapan pada bilangan gelombang 1059,02 cm™
adalah gugus C-O. Sedangkan serapan pada bilangan gelombang 1457, 34 cm
menunjukkan adanya gugus C=C aromatik (1370-1460 cm™).

KESIMPULAN

Kandungan total senyawa fenolik ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana masing
sebesar 17,94 ng/mL dan 12,94 pg/mL. Ekstrak etanol (ICso = 656,39 pug/mL) memiliki
aktivitas antioksidan lebih baik dibandingkan ekstrak n-heksana (ICso = 1991,76 pg/mL).
Hasil GC-MS ekstrak etanol diperoleh 19 senyawa dan ekstrak n-heksana diperoleh 16
senyawa. Hasil FTIR ekstrak etanol dan ekstrak n-heksana mempunyai gugus fungsi -OH,
C-H alifatik, C=0, C=C (alkena atau aromatik), dan C-O.
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